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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan matematika siswa,
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, serta hubungan antara kecemasan dan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendlitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN Kebun Bunga
4 Banjarmasin, sedangkan sampel yang terambil adalah siswa kelas VIA. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa (1) tingkat kecemasan siswa tergolong kurang cemas; (2) kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika tergolong sangat tinggi; dan (3) terdapat hubungan antara
kecemasan dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Kata Kunci: Kecemasan, Kemampuan, Pemecahan Masalah, Matematika

Ujian Nasional merupakan ujian
tertulis tahunan yang diselenggarakan oleh
pemerintah Indonesia sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Diantara pelgaran yang
divjikan, matematika merupakan pelgaran
yang mash menjadi momok yang
menakutkan bagi siswa.

Dibalik Ujian Nasiona tersebut, ada
fenomena yang sering terlihat pada liputan
berita di televis dan media cetak yang
dilakukan oleh siswa dalam persigpan
mengadapi Ujian Nasional yakni kegiatan
sholat hajat bersama. Harapannya dengan
melaksanakan ibadah tersebut, siswa dapat
menjawab soa yang diujikan dengan lancar
dan benar, serta mengurangi rasa tegang dan
khawatir mereka. Perasaan tegang dan
khawatir tersebut menunjukkan adanya
kecemasan yang terjadi pada siswa. Hal ini
dinyatakan oleh Maisaroh & Faah (2011)
dalam penelitiannya yakni religiusitas
memiliki  kontribusi  terhadap  tingkat
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kecemasan siswa dalam menghadapi ujian
nasional.

Kecemasan yang terjadi pada siswa
juga tidak hanya terjadi ketika akan
menghadapi Ujian Nasional sgja, melainkan
kecemasan dapat terjadi dalam memecahkan
masalah matematika di  kelas, seperti
kecemasan berkaitan erat dengan kepercayaan
diri siswa dalam memecahkan masalah
matematika (Aschraf, 2002) dan kecemasan
yang terjadi pada siswa berkemampuan
rendah ketika mencoba memecahkan masalah
matematika (Arem, 2009; Mohamed &
Tarmizi, 2010).

Chewning (2002) mendefinisikan
bahwa kecemasan matematika sebagai
perasaan emosional yang kuat terkait
ketidakmampuan dalam memahami dan
memecahkan masalah matematika.
Kecemasan matematika umumnya
didefiniskan sebagai perasaan tegang,
khawatir atau takut yang mengganggu
terhadap kinerja matematika (A shcraft, 2002).
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Kecemasan matematika berhubungan dengan
keprihatinan dan masalah dalam matematika
(Mohamed & Tarmizi, 2010). Dengan
demikian, kecemasan matematika dapat
diartikan sebagai perasaan khawatir yang
terjadi  dalam diri  seseorang  ketika
memecahkan masalah matematika.

Kecemasan matematika biasanya
disebabkan karena beberapa faktor seperti
pengalaman hidup negatif individu yang
berhubungan dengan pembelgaran
matematika, tekanan sosial, keinginan untuk
menjadi seseorang yang sempurna, mitos, dan
metode pengagjaran yang buruk (Arem, 2009).
Hoffman (2010) menyatakan pendapat yang
berbeda yaitu kecemasan akan muncul ketika
siswa memecahkan masalah. Oleh karena itu,
kecemasan sSiswa daam memecahkan
masalah, khususnya matematika menjadi
sorotan dalam artikel ini.

Kecemasan siswa dalam memecahkan
masalah matematika terbagi menjadi 3
dimens yakni dimensi kognitif, somatik, dan
attitude (sikap). Dimensi kognitif berkaitan
dengan pikiran siswa. Somatik berkaitan
dengan fisiologis. Sedangkan, sikap berkaitan
dengan perilaku siswa (Cavanagh & Sparrow,
2011).

Masalah matematika pada umumnya
terbagi menjadi 2 jenis. Pertama, masalah
matematika yang dapat diselesailkan dengan
prosedur yang siap digunakan atau biasa
disebut sebagai masalah rutin. Kedua,
masdlah matematika yang tidak dapat
diselesaikan dengan prosedur atau algoritma
yang siap digunakan atau biasa disebut
sebagai masalah non rutin, misalnya dengan
cara cobacoba, membuat tabel dan
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sebagainya (Lihat Polya, 1973; Musser,
Burger & Peterson, 2008). Selain itu,
Muhsetyo (2007) menyebutkan 3 jenis
masalah matematika yakni soa cerita (words
problems), soa tidak rutin (non-routine
mathematics problems) dan soa nyata
(real/application problem). Diantara 3 jenis
masalah matematika tersebut yang menarik
untuk disorot yakni soal cerita. Soa cerita
merupakan masalah matematika yang sering
ditemui siswa pada berbagai jenjang di
sekolah. Soal cerita dapat diselesaikan oleh
siswa jika memahami susunan dan makna
kalimat yang digunakan, memilih agoritma
atau prosedur yang sesuai dan menggunakan
algoritma atau prosedur yang benar
(Muhsetyo, 2007).

Siswa perlu memiliki kemampuan
untuk memecahkan masalah matematika yang
berkaitan dengan soa cerita. Kemampuan
siswa tersebut disebut sebaga kemampuan
pemecahan masalah. Pemecahan masalah
didefiniskan sebagai suatu proses Yyang
digunakan untuk mendapatkan jawaban
terbaik dari diketahui atau keputusan subjek
terhadap berbaga kendala (Mourtos,
Okamoto, & Rhee, 2004).

Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa Indonesia pada akhir-akhir
ini menjadi sorotan bagi para pemerhati dunia
pendidikan. Pasalnya, kemampuan
pemecahan masalah siswa Indonesia dalam
gang TIMSS dan PISA mash dibawah
standar Internasional (Lihat hasil TIMSS
,2011; PISA, 2012).
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Pada umumnya, untuk  dapat
memecahkan masalah matematika, siswa
harus memahami masalah yang diberikan
terlebih dahulu. Hal ini sesuai dengan metode
pemecahan masalah matematika yang sering
digunakan yakni pemecahan masalah Polya
(1973) atau dikenal dengan sebutan langkah
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dalam hal ini dijadikan sebagai patokan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah
siswa. Masalah matematika yang dimaksud
berbentuk soal ceritaa Soal cerita pada
umumnyatelah dikenalkan di Sekolah Dasar,
khsususnya kelas V1.

Dengan  demikian, berdasarkan

Polya. Langkah Polya tersebut vyaitu paparan di atas, maka tujuan dalam penelitian
Tabel 1. Indikator K ecemasan dalam M emecahkan M asalah M atematika
Dimensi
K ognitif Kode Somatik Kode Sikap Kode
Perasaan khawatir siswa
yang menganggap
dirinya bodoh dalam C1 Merasa tidak nyaman Sl Muncu[ perasaan Al
. khawatir terhadap hasil
memecahkan  masalah atau gelisah ana akan dinerolen
matematika oleh siswa yang P
lain.
Merasa ingin melarikan
Sel_alu merasa terancam 2 Gemetar S2 dari masalah matematika A2
ketika menerima masalah o
matematika yang diberikan
Tidak ingin A3
Selau teringat  akan C3 Berkerinaat dinain S3 memecahkan  masalah
kegagalan sebelumnya 9 9 matematika yang
diberikan
: o Berharap masal ah- A4
-(!I-Ieﬂakan eld:spjtau b;rrg'rl]('r c4 Susah bernafas A masalah matematika
gan| J yang diberikan tidak
sulit untuk dipecahkan
Lupa pada hal-hal yang C5 Jantung  berdenyut S5 Tidak  percaya  diri A5
biasanyatahu dengan cepat terhadap kemampuan
diri sendiri
Sdalu merasa frustas Takut atas tindakan atau A6
C6 Mulut menjadi kering S6 keputusan yang diambil
atau putus asa
untuk memecahkan
masalah matematika
Sering tidak fokus C7
Merasa bingung C8
Blank (pikiran kosong) C9

secaratibatiba

Sumber: Adaptasi Cavanagh & Sparrow (2011)

memahami masalah, membuat rencana
pemecahan masalah, melaksanakan rencana
pemecahan masalah dan melihat kembali.
Langkah pemecahan masalah Polya tersebut
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ini yakni untuk mengetahui: (1) bagaimana

kecemasan matematika siswa  ketika
memecahkan masalah matematika; (2)
bagaimana kemampuan siswa dalam
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memecahkan masalah matematika; (3) random, sehingga sampel yang terambil yakni
bagaimana hubungan antara kecemasan dan kelas VIA yang terdapat 33 siswa Teknik
kemampuan siswa dalam  memecahkan yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini yaitu tes dan non test. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa dadam  memecahkan  masalah
M etode Pendlitian matematika yang terdiri dari 2 soal berbentuk
soa cerita materi FPB dan KPK. Lembar
jawaban untuk tes disediakan sesuai dengan
langkah Polya, sehingga siswa dapat
manjawab soal yang diberikan sesuai dengan

masal ah matematika.

Penelitian ini mendeskripsikan sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah
dipaparkan pada bagian pendahuluan secara . ;
deskriptif kuantitatif, sehinggajenis pendlitian tahapan tersebut. Teknik non tes yaitu berupa

ini tergolong penelitian kuantitatif. Populasi angket dengan skala likert yang digunakan
dalam pene“tlan ini adalah siswa kdas VI untuk mengukur tlngkat kecemasan siswa

SDN Kebun Bunga 4 yang beralamat di jalan dedam memecahkan masalah matematika
kuripan  cempaka  putih,  kecamatan yang diadaptasi dari Cavanagh & Sparrow
Banjarmasin Timur, Banjarmasin. (2011) yang terdiri dari 3 dimens vyaitu

Pengambilan sampel dilakukan secara cluster dimensi kognitif, somatik dan sikap. Adapun

Tabel 2. Rubrik Analitik Kemampuan Pemecahan M asalah

Langkah Polya Indikator Skor
Memahami Masalah Tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal 0
Menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan, tetapi tidak tepat 1
Menuliskan sebagian dari hal yang diketahui dan ditanyakan pada 2
soal secara tepat
Menuliskan seluruh hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal 3
secara tepat
Merencanakan pemecahan Tidak menuliskan rencana pemecahan yang akan digunakan 0
masalah Menuliskan rencana pemecahan, tetapi tidak tepat 1
Menuliskan sebagian rencana pemecahan secara tepat 2
Menuliskan seluruh rencana pemecahan secara tepat 3
M el aksanakan Rencana Tidak menuliskan langkah-langkah pemecahan 0
Pemecahan Masalah Ada pemecahan, tetapi langkah pemecahan tidak jelas 1
Menuliskan sebagian langkah-langkah pemecahan dengan tepat 2
Menuliskan seluruh langkah-langkah pemecahan dengan tepat 3
Melihat Kembali Siswa tidak memberikan tanggapan terhadap keyakinan pada 0
pemecahan yang dilakukan
Siswa memberikan tanggapan terhadap keyakinan pada pemecahan 1
yang dilakukan tanpa memberikan penjelasan
Siswa memberikan tanggapan terhadap keyakinan pada pemecahan 2

yang dilakukan dengan memberikan penjelasan tetapi tidak relevan

dengan selesaian atau hasil akhir yang diperoleh

Siswa memberikan tanggapan terhadap keyakinan pada pemecahan 3
yang dilakukan dengan memberikan penjelasan yang relevan

dengan selesaian atau hasil akhir yang diperoleh
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rinciannya dapat dilihat pada Tabel 1.

Andisis data dalam penelitian ini
dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasll
tes kemampuan pemecahan  masalah
matematika dianalisis dengan menggunakan
rubrik analitik kemampuan pemecahan
masalah yang diuraikan dari langkah
Polya yang terdapat pada Tabel 2. Selain itu,
untuk menguji hubungan antara kecemasan
dan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika dilakukan menggunakan
anadisis dsatistik dengan pendekatan chi
kuadrat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Secara keseluruhan, nila rata-rata
kecemasan sSiswa dalam  memecahkan
masdlah matematika yaitu 27,96 dimana
masih tergolong kurang cemas. Kecemasan
siswa dalam penelitian ini terbagi menjadi 3
dimensi. Pertama, kecemasan siswa ditinjau
berdasarkan dimensi kognitif, sebagai berikut.

100,0 -
80,0 7

60,0 -

& 37,1 36,4
40,0 : “
295, ¢ 29,5 212 @273
20,0 PI I 15,2'
0,0 ™ T T T T T --Ir T ™ -|'-

Cl1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9

Gambar 1. Kecemasan Siswa Berdasarkan Dimensi
K ognitif
Rata-rata kecemasan sSiswa berdasarkan
dimensi kognitif secara keseluruhan yaitu
29,3. Ha ini mengindikasikan bahwa
kecemasan siswa berdasarkan dimens
kognitif masih tergolong kurang cemas.
Nampak pada gambar 1, nilai kecemasan
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siswa tertinggi terdapat pada poin C3 (siswa
teringat kegagalan sebelumnya) dan terendah
terdapat pada poin C6 (merasa putus asa).

Kedua, kecemasan siswa berdasarkan
dimensi somatik, sebagai berikut.

100,0 ~
80,0 ~
60,0 -
40,0 ~

20,0

1
[EEN
L
\l

0,0 + .
S1

Gambar 2. Kecemasan Siswa Berdasarkan Dimens
Somatik

Ratarata kecemasan siswa berdasarkan
dimensi somatik secara keseluruhan yakni
26,5 dimana masih tergolong kurang cemas.
Poin tertinggi terdapat pada S5 (jantung
berdenyut dengan kencang) dan terendah
terdapat pada poin 4 (susah bernafas).

Ketiga, kecemasan siswa berdasarkan
dimensi sikap, sebagai berikut.

100,0

80,0 -

60,0 - 44,7
37,9

40,0 - 15,2 19,7 3L1

15,9
3 nels
0,0 Bt A __ S i S ,'

Al A2 A3 A4 A5 A6

Gambar 3. Kecemasan Siswa Berdasarkan Dimensi
Sikap

Ratarata kecemasan siswa berdasarkan

dimensi sikap secara keseluruhan yaitu 27,4

dimana masih tergolong kurang cemas. Poin

tertinggi terdapat pada A4 (Berharap masal ah-
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masalah matematika yang diberikan tidak
sulit untuk dipecahkan) dan terendah terdapat
pada poin A3 (Tidak ingin memecahkan
masalah matematika yang diberikan).

Kemampuan pemecahan masaah
siswa secara kesdluruhan pada materi FPB
dan KPK tergolong sangat tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa dalam
menyelesailkan tes kemampuan pemecahan
masalah yaitu 89.

84,84
100 -
80 -
60 -
40 + 0
20 - 6,06 606 303
0 — 4 o=y =
i T T T T I
X & N N
F F &S
&% <& Q{,?
& &
=3 °

Gambar 4. Persentase Sebaran Kemampuan Siswa
dalam M emecahkan M asalah M atematika

Pada diagram 4 nampak tidak
ditemukannya siswa yang berkemampuan
sangat rendah dalam memecahkan masalah
matematika.  Mayoritas  siswa  dapat
memecahkan masalah  tersebut. Pada
kelompok sangat tinggi ditemukan siswa yang

mendapat nilai sempurna sebanyak 13 orang
atau 39,39% dari banyaknya siswa.

Penyebaran siswa daam ha
kemampuan memecahkan masalah
matematika berdasarkan langkah Polya dapat
digambarkan sebagai berikut.

_ 87,9 87,9°87,9
1:2 | 725 60762,7 697 &
? 4 54,5
60 - b —
40 - '
20
0 +———————— ; ;
Langkah Langkah Langkah Langkah
1 2 3 4

Gambar 5. Sebaran Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Berdasarkan Langkah Polya

Pada gambar 5, kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah terendah terletak
pada langkah ketiga atau melaksanakan
rencana pemecahan masalah. Ha ini
disebabkan karena beberapa faktor seperti
langkah pemecahan yang dilakukan oleh
siswa masih belum sistematis, tidak sinkron
antara rencana dengan langkah pemecahan
yang dibuat, serta langkah pemecahan yang
masih belum lengkap. Meskipun demikian,
proses melihat kembali siswa tergolong

Kemampuan_pemecahan_Masalah * Kecemasan Crosstabulation
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Gambar 6. Analisis Chi Kuadrat
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sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
mayoritas siswa memeriksa  kembali
jawabannya dengan memberikan tanggapan
terhadap keyakinan atas pemecahan yang
dilakukannya.

Lebih lanjut, hubungan antara
kecemasan dan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika dianalisis
dengan menggunakan uji chi kuadrat yang
terdapat pada gambar 6.

Dari gambar tersebut, nampak bahwa
nilai Asymp. Sg Pearson Chi-Square yaitu
0,02. Nilai tersebut berada di bawah taraf
signifikan 5%. Ha ini  mengindikasikan
adanya hubungan antara kecemasan dengan
kemampuan siswa dalam memecahkan
masal ah matematika.

Pembahasan

SDN Kebun Bunga 4 Banjarmasin
merupakan salah satu sekolah unggulan yang
terdapat di  kota Banjarmasin. Hasll
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
memecahkan masalah KPK dan FPB yang
tergolong sangat tinggi menunjukkan siswa di
sekolah tersebut terampil dalam memecahkan
masalah. Materi KPK dan FPB dalam
kurikulum sekolah dasar memang digarkan
sgjak kelas 4 SD. Apaagi materi KPK dan
FPB ini diulang kembali pada saat kelas 6
SD, sehingga siswa sudah sangat memahami
materi tersebut.

Lebih lanjut, SDN Kebun Bunga 4
juga telah menerapkan kurikulum 2013 yang
merupakan sekolah pilot project. Kurikulum
2013 terkenal dengan pendekatan saintifiknya
dimana masalah-masalah matematika lebih
dimunculkan pada setigp pembelgaran
matematika di dalam kelas. Hal ini berarti
siswa telah digarkan bagaimana cara
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memecahkan masalah matematika dengan
baik.

Meskipun  tingkat ~ kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa
tergolong sangat tinggi, dalam diri siswa
masih terdapat kecemasan ketika
memecahkan masalah. Bahkan siswa yang
berkemampuan tinggi memiliki kecemasan
yang tinggi dalam memecahkan masalah
matematika seperti yang dialami oleh salah
satu siswa dalam penelitian ini. Hal ini senada
dengan penelitiannya Joseph & Yeo (2010)
yang menunjukkan siswa berkemampuan

tinggi daam  memecahkan  masalah
matematika mempunyai kecemasan yang
tinggi pula  Sebaliknya, siswa yang

berkemampuan rendah merasa kurang cemas
ketika memecahkan masalah matematika. Hal
ini mengindikasikan bahwa kecemasan yang
terjadi pada siswa dengan kemampuan tinggi
disebabkan karena adanya tekanan yang ada
dalam diri siswa untuk bisa memecahkan
masalah, sehingga siswa menjadi tertantang
dan berimplikasi pada tumbuhnya keinginan
atau motivas untuk dapat memecahkan
masalah yang diberikan. Berbeda dengan
siswa yang berkemampuan rendah dimana
siswa kurang tertantang dan bersikap acuh
dalam memecahkan masalah matematika
yang diberikan, sehingga siswa merasa
kurang cemas terhadap masalah tersebut.

Mayoritas, kecemasan siswa
ditandai dengan  teringat  kegagalan
sebelumnya (dimensi  kognitif), jantung

berdenyut dengan kencang (dimensi somatik)
dan berharap masalah-masalah matematika
yang diberikan tidak sulit untuk dipecahkan
(dimensi sikap). Siswa teringat kegagalan
sebelumnya disebabkan karena siswa pernah
mengalami  hari-hari yang tidak nyaman
terhadap belgar matematika atau pada saat
dia gaga dalam memecahkan masalah
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matematika yang diberikan oleh guru
sebelumnya. Jantung siswa berdenyut dengan
kencang juga disebabkan karena siswa
beranggapan masdah matematika yang
diberikan pada awanya dapat diselesaikan
dengan mudah (Arem, 2009).

Selain itu, adanya ketidakpercayaan
diri siswa siswa terhadap pemecahan yang
telah dilakukannya disebabkan karena siswa
merasa tidak baik tentang diri mereka sendiri,
dan mereka mencoba untuk menghindari
situasi yang menunjukkan kelemahan mereka.
Matematika menempatkan mereka dalam
situasi ini. Setiap kali di masa lalu siswa yang
demikian dipanggil untuk maju ke papan tulis
untuk memecahkan masalah matematika yang
diberikan oleh gurunya. Akan tetapi, jawaban
yang diberikan siswa tersebut selalu salah
(Arem, 2009). Hal ini mengakibatkan siswa
kurang percaya diri ketika memecahkan
masalah matematika .

Selain itu, hasil PISA pada tahun
2012 yang menyebutkan siswa Indonesia
merasa senang berada di sekolah, tidak
berimplikasi pada tingkat kecemasan siswa
ketika memecahkan masalah matematika. Hal
ini menunjukkan kecemasan yang terjadi pada
siswa tidak sampa terbawa ketika mereka
bergaul dengan satu lainnya.

Dengan demikian, kecemasan yang
terjadi pada diri siswa tidak hanya dialami
oleh siswa dengan kemampuan rendah sgja,
melainkan siswa dengan kemampuan tinggi
dapat mengalami kecemasan yang tinggi pula.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini yakni (1)
tingkat kecemasan siswa dalam memecahkan
masalah matematika tergolong kurang cemas,
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(2) kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika materi KPK dan FPB
tergolong sangat tinggi, dan (3) terdapat
hubungan antara kecemasan siswa dengan
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika

Saran

Guru dapat mencoba metode-metode
pembelgaran yang menyenangkan untuk
meminimalisir kecemasan siswa dalam
memecahkan masalah matematika khususnya
dalam hal kepercayaan diri siswa. Selain itu,
perlu kajian yang lebih mendalam penyebab
kecemasan yang terjadi pada siswa yang
berkemampuan tinggi melalui studi kasus.
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